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    PENDAHULUAN 

 Industri perbankan merupakan sektor penting dalam 

sistem keuangan global. Industri perbankan memiliki 

pangsa pasar terbesar dalam bisnis keuangan. Indonesia 

dikenal sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar 

di dunia. Dari perspektif Islam, semua kegiatan, termasuk 

bisnis dan ekonomi, harus sesuai dengan hukum Islam 

[1]. Perbankan syariah telah eksis di industri perbankan 

nasional selama tiga dekade, namun pertumbuhannya 

belum signifikan. Mayoritas penduduk di Indonesia 

beragama Islam, dan industri perbankan masih 

didominasi oleh perbankan tradisional [2]. Pertambahan 

jumlah bank konvensional melebihi jumlah bank syariah 

dan menjadi salah satu penyebab kurangnya minat 

menabung di bank syariah [3]. Pertumbuhan pangsa pasar 

yang rendah menyebabkan tingkat pertumbuhan nasabah 

perbankan syariah lebih rendah dibandingkan bank 

konvensional [4]. Upaya terus dilakukan untuk 

meningkatkan jumlah nasabah baru dan nasabah lama 

dengan memahami tingkat keberagamaan nasabah dan 

memanfaatkan produk perbankan terkini [5]. Minat 

beli adalah bentuk dari perilaku dari konsumen atau 

didasari oleh penggunaan dan keinginannya pada suatu 

produk. [6]. Kepercayaan adalah keyakinan satu pihak 

pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain 

dalam relationship dan keyakinan bahwa tindakannya 

merupakan kepentingan yang paling baik [7]. Religiusitas 

adalah suatu perasaan dan keyakinan kuat yang 

mendorong seseorang ketika menjalani aktivitas agama 

dalam berbagai bentuk kegiatan ibadah dan dorongan 

untuk bertindak sesuai dengan keyakinannya dalam 

kehidupan sehari-hari [8]. Untuk mengungkap fenomena 

terkait Minat Menabung nasabah Bank Syariah Indonesia 

di kota Padang. Maka, dilakukan survey awal kepada 35 

orang masyarakat kota Padang dengan hasil skor rata-rata 

jawaban responden adalah 3,6 dengan TCR sebesar 

72,0%. Hal ini dapat diartikan bahwa minat menabung di 

kota padang tergolong kedalam kategori sedang. 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian 

kuantitatif, analisis deskriptif diperlukan agar mengetahui 

tingkat capain responden (TCR), SEM-PLS digunakan 

sebagai alat pengolahan data dan pengujian hipotesis, 

maka dari itu diperlukannya lah prosedur Measurement 

Model Assesment (MMA) yang berfungsi sebagai uji 

validitas, reliabilitas dan uji diskriminan, selanjutnya 

dilakukan uji R Square, dan untuk pengujian hipotesis 

digunakan prosedur Structural Model Assesment (SMA). 

 Masyarakat Kota Padang dijadikan sebagai populasi 

dalam penelitian ini. Variabel religiusitas dijadikan 

sebagai independen dan minat menabung sebagai 

dependen, dengan kepercayaan nasabah sebagai variabel 

mediasi (intervening). Teknik pengambilan sample 

dengan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang 

kemudian dikenal sebagai purposive sampling [9]. Ciri-

ciri yang di pakai yaitu nasabah yang berminat menabung 

di BSI. Berusia di atas 17 tahun dan berdomisili di Kota 

Padang. Sampel diambil sebanyak minimal 60 responden 

[9]. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 20 

kali dari variabel yang diteliti, terdapat 3 variabel 

(religiusitas, kepercayaan nasabah dan minat menabung) 

maka jumlah variabel dikali 20 = 60 [9]. Instrumen yang 

digunakan untuk meperoleh data menggunakan kusioner 

dengan skala likert lima jawaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Alat pengujian struktural yang dilakukan untuk 

mengetahui variabel eksogen terhadap variabel endogen 

secara umum disebut sebagai Structur Model Assessment 

(SMA). Pengujian Hipotesis PLS bergantung pada 

prosedur bootstrapping non parametrik untuk menguji 

signifikansi koefisiensinya oleh [10]. Prosedur 

bootstrapping memiliki ketentuan bahwa hipotesis 

diterima jika dilihat dari T statistic dan P value. Jika suatu 

variabel eksogen terhadap variabel endogen memiliki T 

statistic > 1,96 dan P value < 0,05, maka dapat diartikan 

bahwa variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel 

endogen, dan sebaliknya oleh [10]. 
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 Tabel 1 : Indirect Efect 
 Original 

Sample 

T 

Statistics 

P 

Values 
Hipotesis 

Religiusitas 

-> Minat 

Menabung 

0,055 0,601 0,548 
H1 

Ditolak 

Religiusitas 

-> 

Kepercayaan  

0,371 5,066 0,000 
H2 

Diterima 

Kepercayaan 

-> Minat 

Menabung 

0,298 3,832 0,000 
H3 

Diterima 

 Berdasarkan tabel 1  diatas terlihat bahwa nilai 

original sample yaitu 0,055 (religiusitas ke minat 

menabung), 0,371 (religiusitas ke kepercayaan nasabah), 

0,298 (kepercayaan nasabah ke minat menabung).  

Kemudian terlihat juga bahwasanya religiusitas tidak  

berpengaruh terhadap minat menabung dengan melihat T 

Statistik 0,601 >1,96 dan nilai P Values 0,548 < 0,05,   

religiusitas berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah 

dengan  T Statistik  5,066 > 1,96 dan P Values 0,000 < 

0,05,   kepercayaan nasabah berpengaruh terhadap minat 

menabung denga T  Statistik  3,832 > 1,96  dan P Values 

0,000 < 0,05. 

Tabel 2 : Indirect Efect  

 Original 

Sample 

T 

Statistics 

P 

Values 
Hipotesis 

Religiusitas  

-> 

Kepercayaan 

-> Minat 

Menabung 

0,120 3.018 0.003 
H4 

Diterima 

 Berdasarkan Tabel 2. diatas memperlihatkan 

kepercayaan nasabah sebagai pemediasi hubungan antara 

religiusitas dengan minat menabung berpengaruh secara 

positif dengan melihat nilai original sample sebesar 

0,120. Nilai orginal sample juga mengalami kenaikan dari 

0,055 menjadi 0,120 sehingga kepercayaan nasabah 

memediasi hubungan antara religiusitas dengan minat 

menabung. Hasil pengujian di atas juga menampilkan 

nilai T statistic 3,018 dan P values 0,003 yang dapat 

diartikan bahwasanya kepercayaan nasabah berpengaruh 

tidak langsung terhadap minat menabung.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah 

melalui tahap pengolahan data maka ditemukanlah bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat 

menabung dan berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah, pengaruh kepercayaan nasabah 

yang di prediksi memiliki pengaruh tidak langsung 

terbukti memediasi hubungan antara religiusitas 

terhadap minat menabung. Namun menurut [11] 

kepercayaan tidak memediasi karna tidak memenuhi 

syarat mediasi. Penelitian ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan maka untuk penelitian selanjutnya 

disarankan dapat memperluas sampel, dan menambahkan 

satu variabel baru. 
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